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ABSTRAK

Ketimpangan pendapatan masyarakat antar wilayah adalah salah satu
masalah yang terjadi di negara berkembang, diantaranya Indonesia.
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan tingkat
ketimpangan tertinggi di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini diantarnaya
1) Mengklasifikasikan Kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasar dengan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan masyarakat antar wilayah; 2) Membuktikan Kurva U-Terbalik
(Hipotesa Kuznets) berlaku atau tidak di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta; dan 3) Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
ketimpangan pendapatan masyarakat antar wilayah perkabupaten/kota di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Indikator ketimpangan pendapatan
masyarakat antar wilayah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam

penelitian ini menggunakan angka Gini Rasio.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan kurun
waktu penelitian selama 8 tahun penelitian dari tahun 2015-2022.
Berdasarkan hasil dari penelitian dari tahun 2015-2022 dengan
menggunakan tipologi Klassen bahwa ketimpangan pendapatan masyarakat
antar wilayah masih terjadi dan tergolong dalam kategori. Dalam penelitian
ini, hipotesis Kuznets berlaku dan terdapat hubungan positif signifikan
antara variabel pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan
masyarakat antar wilayah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta periode

tahun 2015-2022.
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ABSTRACT

Inequality in people's income between regions is one of the problems that
occurs in developing countries, including Indonesia. Yogyakarta Special Region
Province is the province with the highest level of inequality in Indonesia. The
objectives of this research include 1) Classifying regencies/cities in the Special
Region of Yogyakarta Province based on economic growth and income inequality
between regions; 2) Prove that the Inverted U-Curve (Kuznets Hypothesis) applies
or not in the Special Region of Yogyakarta Province, and 3) Analyzing the effect
of economic growth on community income inequality between regions per
district/city in the Special Region of Yogyakarta Province. The indicator of
community income inequality between regions in the Special Region of Yogyakarta

Province in this study uses the Gini Ratio figure.

This research uses panel regression analysis with a research period of 8
years from 2015 - 2022. Based on the results of research from 2015 - 2022 using
the Klassen typology, inequality in people's income between regions still occurs
and is classified into categories. In this research, the Kuznets hypothesis does
apply and there is a significant positive relationship between the economic growth
variable and community income inequality between regions in the Special Region

of Yogyakarta Province for the period 2015 - 2022.

Keywords: Income Inequality, Economic Growth, U Hypothesis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan Ekonomi hakikatnya menjadi salah satu ukuran suatu
wilayah maupun daerah dapat dikatakan menjadi berkembang atau maju. Hal
ini dibuktikan dengan pembangunan ekonomi yang meningkat menjadi tujuan
agar terciptanya kesejahteraan masyarakat. Peningkatan dan pertumbuhan
perekonomian daerah akan membawa pengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan rakyat di daerah (Raswita et al., 2013). Mirisnya fakta dari
pernyataan bahwa pembangunan ekonomi yang meningkat akan menciptakan
kesejahteraan masyarakat ternyata belum tentu dapat mengatasi ketimpangan
pendapatan antar daerah. Ketimpangan pendapatan daerah masih menjadi
momok yang menakutkan sebab belum dapat teratasi di dalam pembangunan
ekonomi yang dibangun oleh pemerintah. Hal in1 menjadi pekerjaan yang terus
dicari solusi agar ketimpangan pendapatan tidak semakin menambah angka

potensi kemiskinan.

Keberhasilan pembangunan suatu wilayah dapat diukur dengan
pertumbuhan ekonomi dan berkurangnya ketimpangan pendapatan (Anwar
dkk., 2017). Ketimpangan pendapatan sendiri muncul karena beberapa faktor
salah satunya dengan adanya ketidakmerataan distribusi pendapatan di suatu
daerah. Ketidakmerataan ini menyebabkan kondisi ekonomi di suatu daerah

mengalami ketimpangan. Apabila menitikberatkan suatu kegiatan ekonomi di



daerah yang digadang — gadang akan berpotensi menumbuhkan
pertumbuhan ekonomi, hal tersebut tidak berhasil dalam mengurangi
ketimpangan pendapatan. Pendapatan menjadi hal pokok bagi masyarakat bagi
mereka yang berpenghasilan rendah yakni masyarakat miskin yang sedang
berjuang, bagi mereka yang berpenghasilan cukup dan yang berpenghasilan
penuh namun masih dengan dipenuhi dengan rasa harap cemas dan diselimuti

kekhawatiran.

Masyarakat yang daerahnya menjadi salah satu pusat kegiatan ekonomi
bisa jadi terbantu dan akan menjadi makmur. Namun kabar dari masyarakat
yang daerahnya tidak di tempati kegiatan ekonomi akan menjadi semakin
kesusahan. Kasus ini memperlihatkan bahwa ketidakmerataan dalam hal
distribusi pun masih minim dan perlu dikaji ulang. Dalam ekonomi islam,
distribusi  kekayaan yang tidak merata dan tidak adil akan membuat
kesenjangan ekonomi dimana orang miskin akan semakin miskin dan yang
kaya akan semakin kaya (Romi Sopal, 2021.). Hal ini kemudian menjadi
pemicu dampak negatif akibat dari ketidakmerataan distribusi kegiatan
ekonomi dan kemudian tidak terjadi hubungan yang baik antara pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan pendapatan. Tujuan pembangunan tidak hanya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan per kapita,
namun harus memerhatikan proses pemerataan dan distribusi pendapatan
dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah (Mudrajad Kuncoro, 2015). Hal ini
memunculkan fakta tentang ketimpangan pendapatan dapat berimbas bahkan

berpengaruh terhadap kemiskinan bukan lagi menjadi rahasia pribadi namun



menjadi hidangan sehari — hari bagi pemerintah dalam mengupayakan
kemerataan distribusi pendapatan untuk menuju kehidupan yang layak bagi

masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah kebawah.

Ketimpangan secara ekonomi diartikan bahwa adanya perbedaan yang
mencolok atau sangat kentara antara golongan orang kaya dan miskin dalam
hal distribusi pendapatan, distribusi kesejahteraan, latar belakang Pendidikan,
jenis pekerjaan, tingkat kepuasan dan kebahagiaan hidup. Persoalan ini akan
terus menjadi topik utama dan menjadi masalah yang akan dicari terus
bagaimana solusi yang paling tepat sebab terjadinya naik turunnya angka
ketimpangan dalam penanganannya. Angka ketimpangan yang terjadi fluktuasi
dapat mengakibatkan masyarakat dengan persentil rendah dalam distribusi
pendapatan akan kesulitan mengakses pendidikan, kesehatan. Hal ini menemui
kesimpulan sementara bahwasanya sepak terjang pemerintah dalam
mengupayakan segala cara agar ketimpangan pendapatan dapat ditekan
rupanya belum menemui titik temu. Sebab proses perbaikan ketimpangan
pendapatan ini akan menjadi efektif bilamana seluruh pihak turut mendukung
sehingga dapat berpotensi menjadi perbaikan dari segi kualitas penduduk
secara bertahap namun akan menjadi menyeluruh. Salah satu upaya dalam
mewujudkan ketimpangan pendapatan adalah perluasan distribusi dengan
menyediakan perluasan output sehingga dapat membantu peningkatan standar

hidup masyarakat.

Dengan adanya hal tersebut dapat meningkatnya untuk cakupan baik

regional maupun nasional. (Irma Adelmann & Cynthia Taft Morris, 1973).



Secara umum yang menyebabkan ketidakmerataan distribusi pendapatan di
negara sedang berkembang adalah pertambahan penduduk yang tinggi yang
mengakibatkan menurunnya pendapatan perkapita, inflasi yang dikarenakan
pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti secara proporsional dengan
pertambahan produksi barang — barang, ketidakmerataan pembangunan antar
daerah, capital intensif sehingga presentase pendapatan modal dari harta
tambahan lebih besar dibandingkan presentase pendapatan yang berasal dari
kerja sehingga pengangguran bertambah, rendahnya mobilitas sosial,
kebijakan industri substitusi impor yang berakibat pada peningkatan harga
barang hasil industri, memburuknya nilai tukar bagi negara sedang
berkembang dengan negara maju, hancurnya industri — industri kerajinan

rakyat, dan lain — lain (Arsyad, 2004).

Perluasan wilayah distribusi layaknya direncanakan dengan matang agar
dapat terjadi perwujudan dari upaya pemerataan ketimpangan pembangunan
antar daerah menjadi terlihat hasilnya sehingga dapat meningkatkan standar
hidup masyarakat secara perlahan. Menurut Adam Smith (ahli ekonomi klasik),
ada dua aspek utama pertumbuhan ekonomi yaitu (1) pertumbuhan output GDP
total dan (2) pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan output total dilihat dari
produksi suatu negara. Apabila dalam hal ini segala bentuk sumber daya yang
dapat menjadi faktor utama pendukung faktor produksi belum digunakan
secara maksimal berarti proses produksi kurang dalam mengambil peran dan
diambil alih oleh dua unsur lain yakni penduduk dan stok kapital yang ada.

Kuznets dalam (Todaro, 2003), pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan



kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan
kapasitas ditentukan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian — penyesuaian
teknologi, institusi (kelembagaan) dan ideologis terhadap berbagai tuntutan

keadaan yang ada.

Tolak ukur dalam menentukan pembangunan ekonomi adalah
pertumbuhan ekonomi yang nyata dengan hasil akhir dapat mewujudkan
program kerja yang berisi dengan upaya peningkatan standar kualitas hidup
masyarakat, Cara meningkatkan standar kualitas hidup masyarakat dengan
memperhatikan aspek seperti yang Adam Smith kemukakan yakni
pertumbuhan GDP total dan pertumbuhan penduduk.Selayaknya pertumbuhan
ekonomi dapat terus meningkat agar dapat memajukan dan meninggikan
pertumbuhan ekonomi yang dapat berimbang dan dinamis dalam rangka
meningkatkan pendapatan masyarakat agar mengurangi ketimpangan
pendapatan. Kuznets mengatakan bahwa tahap awal pertumbuhan ekonomi,
distribusi pendapatan cenderung memburuk namun pada tahap selanjutnya,
distribusi pendapatan akan membaik, namun pada suatu waktu akan terjadi

peningkatan disparitas lagi dan akhirnya menurun lagi.

Dalam prespektif Islam, distribusi pendapatan berarti pengedaran harta
dari empunya kepada orang — orang yang berhak menerima. Tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan hidup tiap individu muslim untuk menyejahterakan di
dunia. Hal ini berawal dari kebutuhan dasar setiap individu hendaknya

terpenuhi dan di setiap kekayaan yang dimiliki oleh orang yang berlebih dalam



harta pasti terdapat hak orang miskin. Seperti dalam Q.s al-Dzariyat 51:19 yang

berbunyi:

asoaall s LA 35 2ol fis

Artinya: “Dan pada harta — harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian (tidak meminta)”. (Q.s

al-Dzariyat [51]:19)

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa pendistribusian harta atau kekayaan
dari orang yang hendaknya menyalurkan harta untuk orang miskin baik yang
meminta atau yang tidak meminta. Distribusi pendapatan dan kekayaan dalam
islam memiliki hubungan yang berkaitan erat dengan nilai moral islam.
Sebagai hamba Allah hendaknya memprioritaskan dan menjadikan distribusi
pendapatan dan kekayaan menjadi suatu tujuan pemerataan dalam
perekonomian islam sebagai bagian sikap dari penghambaan kepada Allah
SWT tanpa dihalangi oleh hambatan. Oleh karena itu negara bertanggung
jawab terhadap segala hal yang menjadi bagian dari mekanisme distribusi
pendapatan dimana hal ini menjadi kepentingan umum melebihi kepentingan
kelompok atau golongan. Pada dasarnya prinsip utama yang diperlukan dalam
distribusi kekayaan adalah keadilan. Keadilan yang disebut berarti dimana
distribusi pendapatan yang tinggi, sesuai dengan norma — norma fairness yang
dapat diterima secara universal (Causality dkk., 2022). Menurut (Swasono,
2005) dalam distribusi, keadilan adalah penilaian yang tepat terhadap faktor

produksi dan kebijakan harga, hasilnya sesuai dengan takar wajar serta ukuran



yang tepat atau yang kadar sebenarnya. Keadilan berarti kebijaksanaan untuk
dapat memutar lalu menyumbangkan dari hasil kegiatan ekonomi bagi mereka
yang tidak memasuki pasar atau tidak mampu membeli kekuatan pasar
sehingga muncullah kebijakan melalui zakat, infak dan sedekah (Muhammad

Bagqir Ash Sadr, 2008).

Mannan menjelaskan distribusi diibaratkan sebagai alokasi sumber daya.
Artinya distribusi kekayaan tergantung pada kepemilikan orang yang tidak
seragam. Menurutnya keadilan mutlak mensyaratkan bahwa imbalan juga
seharusnya berbeda, dan sebagian orang memiliki lebih banyak dari yang lain.
Hal ini wajar asalkan keadilan ditegakkan dengan prinsip kesempatan yang
sama bagi semua orang. Oleh karenanya ketidakmerataan itu sah dan keadilan
mutlak itu ada sebab sumbangan yang berbeda. Namun jika ketimpangan
imbalan dengan kemungkinan terciptanya ketidakmerataan yang amat dalam
di dalam pendapatan dan kekayaan, ia menegaskan bahwa pandangannya tidak
akan ada kelas kapitalis tertentu karena ia menekankan dalam Islamic man dan
nilai — nilai petunjuk serta norma — norma islam didukung oleh transfer dan
kewajiban agama berupa zakat sedekah dan bahwa kebutuhan dasar harus
dijamin dan tersedia bagi semua orang (Haneef, 2010) Dalam Al-Qur’an dan
al-Sunnah sangat menekankan keadilan dan persaudaraan dan menjadikannya
menjadi tujuan pokok syariat. Sebab penegakan keadilan ini akan menjadi
penghapusan semua bentuk ketidakadilan yang sangat ditekankan di dalam Al-

Qur’an sebagai salah satu misi utama Rasulullah Saw (Khaf, 1995)
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Artinya:

“Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri untuk Allah,Rasul
kerabat (Rasul), anak yatim, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian agar
harta itu tidak hanya beredar diantara orang — orang saja diantara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu
tinggalkanlah. Bertakawalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras

hukuman-Nya” (Q.s Al-Hasyr 59:7)

Ayat diatas adalah salah satu ayat yang menjelaskan dan tertera di dalam
Al-qur’an yang menjelaskan tentang distribusi pendapatan agar dapat menjadi
adil dan merata. Dalam UUD 1945 sebagai landasan hukum tertinggi di negara
Indonesia menjabarkan dalam pasal 33 tentang doktrin kerakyatan dan
kebangsaan. Pasal 34 dan 27 secara spesifik menjadi benteng nasionalisme
ekonomi dan benteng pengutamaan kepentingan kehidupan seluruh rakyat

Indonesia termasuk dalam hal distribusi pendapatan dan kekayaan.

Tanggung jawab pemerintah atas kepentingan kehidupan seluruh rakyat
Indonesia, ketimpangan pendapatan menjadi hal krusial yang sulit untuk

dientaskan. Hal ini menjadikan ketimpangan pendapatan menjadi masalah



yang tak kunjung usai meskipun pemerintah terus berupaya untuk mengurangi

angka ketimpangan pendapatan yang relatif fluktuatif.

Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I. Yogyakarta) merupakan provinsi
dengan label tingkat ketimpangan pendapat paling tinggi di Indonesia. Fakta
ini di dukung dengan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi D.I.
Yogyakarta tahun 2022 bulan September sebesar 0,459. Angka ini meningkat
0,0023 dibandingkan bulan maret dan naik sebesar 0,020 dibanding dengan
September 2021. Jika dibandingkan dengan September 2019 sebelum
terjadinya pandemi covid-19 angka ketimpangan meningkat sebesar 0,031.
Dapat diambil sementara berdasarkan grafik gini rasio, di D.I Yogyakarta
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan meningkat. Hal ini menunjukkan
adanya pemerataan pengeluaran di D.I Yogyakarta menunjukkan perbaikan
namun tidak dapat diklaim hal ini lantas mengentaskan dari permasalahan

ketimpangan pendapatan yang terjadi di D.I Yogyakarta.
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Gambar 1.1 Perkembangan Gini Rasio Provinsi DIY

Sumber: Berita Resmi Statistik (BPS)
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Berdasarkan grafik di atas menunjukkan grafik di daerah tempat tinggal,
rasio gini di daerah perkotaan di bulan September menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan dengan gini rasio September 2021. Peningkatan gini
rasio di perdesaan juga tidak kalah ketinggalan mengalami adanya peningkatan
dibandingkan dengan bulan maret 2022 dan September 2021. Peningkatan
angka gini rasio baik di perdesaan atau di perkotaan ini menunjukkan semakin
melebarnya tingkat ketimpangan di kedua daerah tersebut. Fakta tersebut

didukung dengan tabel pertumbuhan ekonomi seperti di bawah ini.

Pertumbuhan Ekonomi D.l Yogyakarta

100% 5.26 6:2 66 558 515
80%
60%
40%
20% \
0%
20% 2017 2018 2019 2020 2021 2022
-40%
-60%
-80%
-100% 2%7

Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi DIY
Sumber: BPS (diolah)

Tabel di atas merupakan Tabel Laju Pertumbuhan Ekonomi di D.I
Yogyakarta. Data pada table tersebut menunjukkan bahwa di tahun 2017
perutumbuhan ekonomi di D.I Yogyakarta mengalami kenaikan sebesar 0,21
(dalam %) dibanding dengan tahun 2016. Hal menunjukkan pertumbuhan
ekonomi yang relatif positif sampai dengan tahun 2019. Kenaikan 2017 ke

2018 sebesar 0,94 yang dimana merupakan angka yang cukup tinggi dan
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mengalami sedikit penurunan di tahun 2018 menuju 2019 dengan kalkulasi
0,40. Pada tahun 2020 mengalami banyak sekali kemerosotan dengan angka
yang ditunjukkan yakni -2,67. Angka yang dapat dikatakan sebagai angka yang
mengalami kemerosotan signifikan sebab tidak dapat dihindari. Hal ini
disebabkan dengan adanya pandemi covid-19 yang melanda tidak hanya di D.I

Yogyakarta melainkan di seluruh dunia.

Ketimpangan yang terjadi di D.I Yogyakarta ini diperkeruh dengan adanya
pandemi covid-19. Pandemi covid-19 ini merenggut perekonomian baik daerah
perkotaan maupun pedesaan yang pontang — panting berusaha untuk dapat
bertahan di tengah ujian dalam sektor perekonomian. Dilihat dari data tabel
diatas, pada saat terjadi pandemi covid-19 angka pertumbuhan ekonomi di D.I
Yogyakarta menunjukkan angka yang sangat memperihatinkan yakni -2,67.
Namun hal ini tidak hanya Ini D.I Yogyakarta yang mengalami masalah
perekonomian, daerah lain pun mengalami masalah perekonomian, bahkan
mengalami ketimpangan pendapatan. Hanya saja tidak separah D.I Yogyakarta,
karena sebelum pandemi covid-19 datang melanda provinsi ini sudah terdata
sebagai provinsi yang memiliki tingkat ketimpangan pendapatan yang tinggi di
Indonesia. D.I Yogyakarta mengalami pengaruh yang cukup signifikan
terhadap sektor ekonomi khususnya masalah ketimpangan pendapatan yang
mengindikasikan masyarakat miskin semakin banyak. Covid-19 memperparah

ketimpangan pendapatan yang terjadi di D.I Yogyakarta.

Ketimpangan pendapatan ini dapat digambarkan dalam sebuah hipotesis

yakni Hipotesis Kuznets. Hipotesis ini menjelaskan hubungan antara
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ketimpangan pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi, dimana ketimpangan
digambarkan akan meningkat di awal dan akan menurun di fase tertentu

pertumbuhan ekonomi (Kuznets, 1955).

Menilik penelitian terdahulu, mengenai topik ketimpangan pendapatan
yang diteliti oleh peneliti terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan (Ibnu
Muharam, 2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Di sisi lain pendidikan dan kemiskinan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Luluk Miftakhurromah dan Lorentino Togar (2021)
menunjukkan hasil variabel yang berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan adalah variabel pengangguran terbuka dan variabel pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. M Ghafur dan
Tuti Nadhifah (2021) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwasanya
jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh positif dan
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Ketimpangan
pendapatan dipengaruhi oleh variabel lain yakni jumlah pekerja dan tingkat

pengangguran.

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
belum tentu dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Bisa jadi
ketimpangan pendapatan disebabkan oleh faktor — faktor lain yang dapat
menyumbang angka koefisien gini menjadi lebih tinggi. Namun hipotesis

Kuznets belum digunakan oleh peneliti terdahulu yang meneliti tentang
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ketimpamgan pendapatan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sayangnya
penelitian terdahulu belum menyertakan hipotesis Kuznets untuk mengukur
seperti apa ketimpangan pendapatan yang terjadi di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba melihat keterkaitan
ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan menganalisis Hipotesis
Kuznets di kabuapten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta tahun dari 2015 -
2022. Dengan melihat perbandingan antara PDRB serta angka pertumbuhan
ekonomi kemudian menganalisis terkait hasil yang ditunjukkan sesuai atau
tidak dengan Hipotesis Kuznets. Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat
memberikan wawasan untuk melihat sisi ketidakmerataan distribusi

pendapatan di kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji ketimpangan pendapatan,
pertumbuhan ekonomi serta pengujian Hipotesis Kuznets (Kurva U-Terbalik)
yang terjadi di kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan
demikian, rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini dirincikan dalam
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana kondisi kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasar pada pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan antar wilayah?

b. Apakah Kuva U-Terbalik (Hipotesis Kuznets) berlaku di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta?
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c. Apakah pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap
ketimpangan pendapatan masyarakat antar wilayah kabupaten/kota di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Menguji kondisi Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta
berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan
tahun 2017 — 2022.

b. Menguji Hipotesis Kuznets (Kurva U-Terbalik) dapat berlaku di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

c. Menguji pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap
ketimpangan  pendapatan = masyarakat  antara  wilayah
Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menambah
pemahaman penulis mengenei Ketimpangan Pendapatan,
Pertumbuhan Ekonomi dan Pengujian Hipotesis Kuznets (Kurva U-
Terbalik) di Kabupaten/Kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2017 — 2022, juga sebagai syarat dalam meraih gelar Sarjana

Ekonomi serta sebagai sarana pikiran dari ilmu yang didapatkan
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selama bangku perkuliahan demi memberikan kontribusi terkait
permasalahan yang dihadapi masyarakat.

b. Manfaat Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas kajian
literatur dan sumber informasi dalam lingkungan akademis
khususnya dalam di dalam ekonomi pembangunan, meskipun
penelitian ini belum sempurna dan masih memiliki banyak

kekurangan.

D. Sistematika Penulisan

Kepenulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan.
Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur pemikiran penulis dari
awal hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan
meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori yang mendukung
fenomena dan data — data pendukung terkait. Selain itu, dalam bab pertama ini
berisi rumusan masalah. tujuan dan manfaat penelitian. Diakhiri dengan
sistematika pembahasan untuk mendapatkan gambaran arah penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Isi dari bab kedua ini menguraikan dari konsep penelitian yang dilanjutkan
dengan teori yang digunakan atau biasa disebut kajian teori. Bab ini pun
menguraikan penelitian — penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian

penulis. Pada bab ini penulis menyusun kerangka pemikiran dan
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pengembangkan hipotesa untuk mempermudah pemahaman terhadap
penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai variabel penelitian yang digunakan dan metode
pengumpulan data serta definisi operasional dari masing masing. Menjelaskan
mengenai teknik analisis berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab iv ini berisi temuan dari hasil pengolahan data. Penjelasan berupa
analisis deskriptif dan implementasid dari hasil olahan data. Hasil dari olahan
data tersebut dapat menjawab atas pertanyaan di rumusan masalah yang tertera
di dalam bab satu.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi dari kesimpulan atas penjabaran
hasil penelitian yang sudah didapatkan oleh penulis. Bab ini juga memuat saran
— saran yang dititipkan berbagai pihak terkait dengan penelitian ini. Dan yang
terakhir bab ini menyampaikan kekurangan dan ketidaksempurnaan penulis

untuk sebagai bahan analisa penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan di bab sebelumnya

mengenai Analisis Ketimpangan Pendapatan Wilayah di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2015 — 2022, maka di tarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Bahwa kondisi ketimpangan pendapatan wilayah antar kabupaten di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk kedalam
ketimpangan tinggi. Hasil dari Indeks Williamson dan Tipologi
Klassen ke 5 kabupaten yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tergolong pada ketimpangan tinggi yaitu lebih dari 0,5.
Dalam kasus ini dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
bukanlah syarat utama untuk mencapai tingkat ketimpangan
pendapatan yang rendah di suatu wilayah.

Data menunjukkan bahwa tingkat Kketimpangan pendapatan
masyarakat antar wilayah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dinyatakan dalam angka gini raiso dimana hasil yang didapatkan
adalah fluktuatif. Berdasarkan gambar kurva yang diambil dari data

menunjukkan kurva U-Terbalik terbukti selama periode
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pengamatan dari tahun 2015-2022. Dengan hal ini kurva U-Terbalik
terbukti di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan hasil analisis diatas, menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan secara statistic signifikan antara variabel
pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan menggunakan data
PDRB dan ketimpangan pendapatan masyarakat antar wilayah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang diukur dengan data gini
rasio. Hal ini disebabkan adanya pertumbuhan ekonomi yang
berfluktuatif namun memiliki kecenderungan pada pemerataan

distribusi.
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